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ABSTRAK

Proses pembangunan proyek konstruksi pada umumnya merupakan kegiatan
yang banyak mengandung unsur bahaya. Salah satu focus perusahaan kontraktor
adalah menciptakan kondisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik di
proyek. Sedangkan budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja memegang peranan
yang sangat penting dalam membentuk perilaku pekerja terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisa
factor-faktor apa saja yang mempengaruhi budaya keselamatan dan kesehatan kerja
terutama pada proyek konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan dan parsial variable bebas yang terdiri dari Komitmen Top Management
terhadap K3 (X1), Peraturan dan Prosuder K3 (X2), Komunikasi Pekerja (X1),
Kompetensi Pekerja (X4), Lingkungan Kerja (X5), dan Keterlibatan Pekerja dalam K3
(X6) berpengaruh signifikan terhadap variable Kinerja Proyek Konstruksi (Y). Karena
koefisien regres pengaruh Komitmen Top Management terhadap K3 (X1) terhadap
Kinerja Proyek Konstruksi (Y) bertanda positif mengidikasikan bahwa pengaruh
keduanya searah

Kata Kunci : kecelakaan kerja, budaya keselamatan dan Kesehatan kerja, kinerja
proyek konstruksi.

ABSTRACT

The process of building construction projects in general is an activity that
contains many elements of danger. One of the focuses of contractor companies is to
create good Occupational Safety and Health (K3) conditions on projects. Meanwhile,
Occupational Safety and Health culture plays a very important role in shaping worker
behavior towards occupational safety and health. This research was conducted to
identify and analyze factors that influence occupational safety and health culture,
especially in construction projects. The research results show that simultaneously and
partially the independent variables consist of Top Management Commitment to K3
(X1), K3 Regulations and Procedures (X2), Worker Communication (X1), Worker
Competence (X4), Work Environment (X5), and Involvement Workers in K3 (X6) have
a significant effect on the Construction Project Performance variable (Y). Because the
regress coefficient for the influence of Top Management Commitment to K3 (X1) on
Construction Project Performance (YY) has a positive sign, indicating that the influence
of both is in the same direction.

Keywords: work accidents, occupational health and safety culture, construction
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